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PENGARUH PEMBERIAN PROBIOTIK FERMENTASI 

LIMBAH KOL TERHADAP BOBOT DAN PANJANG SALURAN 

PENCERNAAN AYAM RAS PEDAGING 

Abdi Ikhwana (11681101349) 

Dibawah bimbingan Elfawati dan Eniza Saleh 

INTISARI 

Cairan fermentasi limbah kol (Brassica oleracea) merupakan salah satu 

jenis cairan fermentasi yang banyak mengandung vitamin serta zat nutrisi penting 

lainnya yang bermanfaat bagi ayam ras pedaging. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penambahan cairan fermentasi limbah kol terhadap 

persentase bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras pedaging meliputi bobot 

proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus buntu, dan usus besar. Penelitian ini 

telah dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2021 di Laboratorium UIN 

Agriculture Research and Development Station (UARDS) Fakultas Pertanian dan 

Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Materi penelitian 

menggunakan 80 ekor DOC ayam ras pedaging (CP 707). Metode penelitian adalah 

eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan 

dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari P0 (air minum kontrol), P1 (2 ml cairan 

fermentasi limbah kol/liter air minum), P2 (3 ml cairan fermentasi limbah kol/liter 

air minum), dan P3 (4 ml cairan fermentasi limbah kol/liter air minum). Parameter 

yang di ukur adalah persentase bobot proventrikulus, ventrikulus, usus halus, usus 

buntu, dan usus besar, serta panjang usus halus, usus buntu, dan usus besar. Hasil 

analisis ragam menunjukkan pemberian cairan fermentasi limbah kol dalam air 

minum pada ayam ras pedaging tidak memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) 

terhadap persentase bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras pedaging. 

Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian cairan fermentasi limbah kol sampai 

level 4 ml/liter air minum pada ayam ras pedaging belum mampu meningkatkan 

bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras pedaging.  

  

Kata kunci : ayam ras pedaging, cairan fermentasi limbah kol 
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THE EFFECT OF PROBIOTIC FERMENTATION OF 

CABBAGE WASTE ON THE WEIGHT AND LENGTH OF THE 

DIGESTIVE TRACT OF BROILER CHICKEN 

Abdi Ikhwana (11681101349) 

Under guidance Elfawati and Eniza Saleh 

ABSTRACT 

Cabbage waste fermented liquid (Brassica oleracea) is a type of fermented 

liquid that contains lots of vitamins and other important nutrients that are 

beneficial for broilers. This study aims to determine the effect of adding fermented 

cabbage waste to the percentage of weight and length of the digestive organs of 

broilers including the weight of the proventriculus, ventriculus, small intestine, 

appendix, and large intestine. This research was carried out from March to May 

2021 at the Laboratory of UIN Agriculture Research and Development Station 

(UARDS) Faculty of Agriculture and Animal Husbandry, Sultan Syarif Kasim State 

Islamic University, Riau. The research material used 80 DOC broilers (CP 707). 

The research method was an experiment using a completely randomized design 

(CRD) with 4 treatments and 5 replications. The treatments consisted of P0 (control 

drinking water), P1 (2 ml of fermented cabbage waste/liter of drinking water), P2 

(3 ml of fermented cabbage waste/liter of drinking water), and P3 (4 ml of 

fermented cabbage waste/liter of water). drinking water). The parameters 

measured were the percentage of weight of the proventriculus, ventriculus, small 

intestine, appendix, and large intestine, as well as the length of the small intestine, 

appendix, and large intestine. The results of the analysis of variance showed that 

the administration of fermented cabbage waste in drinking water to broilers did not 

have a significant effect (P>0.05) on the percentage of weight and length of the 

digestive organs of broilers. The conclusion of this study is that the administration 

of fermented cabbage waste liquid to a level of 4 ml/liter of drinking water in 

broilers has not been able to increase the weight and length of the digestive organs 

of broilers. 

 

 

Key words : broiler, fermentation liquid of cabbage waste.  
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ayam ras pedaging merupakan salah satu komoditas peternakan sebagai 

penyedia sumber protein hewani yang utama untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Angka konsumsi daging ayam ras pedaging cukup tinggi karena selain 

mudah diperoleh, pertumbuhannya cepat dan harganya terjangkau dibandingkan 

dengan daging ternak besar (Saniwati dkk., 2015). Salah satu upaya peternak untuk 

meningkatkan kesehatan ras pedaging menjadi lebih baik dan meningkatkan 

produksi agar lebih tinggi adalah dengan menggunakan Antibiotic Growth 

Promotor (AGP). Akan tetapi, penggunaan AGP akan menimbulkan residu yang 

sangat berbahaya bagi kesehatan konsumen. Oleh sebab itu, pemerintah mulai 

melarang penggunaan AGP mulai Januari 2018. Pelarangan terhadap penggunaan 

AGP (Antibiotic Growth Promoter) telah diatur dalam Undang-Undang No. 

18/2009 dan Undang-Undang No. 41/2014 tentang Peternakan dan Kesehatan 

Hewan. Oleh sebab itu, perlu upaya untuk mencari bahan pengganti yang berasal 

dari bahan alami, seperti mikroba yang diberi istilah dengan probiotik (Akhadiarto, 

2010). 

Probiotik adalah suatu bahan yang mengandung mikroba hidup yang 

digunakan untuk mengatur keseimbangan mikroba di dalam saluran pencernaan, 

sehingga akan memperbaiki proses pencernaan, daya cerna bahan pakan, 

penyerapan zat-zat nutrisi serta menjaga kesehatan ternak (Pramudia dkk., 2013; 

Agustina dkk., 2007). Probiotik merupakan organisme hidup yang mampu 

memberikan efek yang menguntungkan kesehatan inangnya apabila dikonsumsi 

dalam jumlah yang cukup (FAO/WHO, 2002). Probiotik dapat menyehatkan 

saluran`pencernaan dan meningkatkan kecernaan nutrien sehingga asupan nutrien 

terpenuhi bagi ternak (Pramudia dkk., 2013). Probiotik dapat menstimulasi 

pertumbuhan, sehingga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan sekaligus 

bobot karkas ayam pedaging. Sjofjan dkk. (2003) menyatakan pemberian probiotik 

berguna dalam meningkatkan produktivitas, mencegah penyakit, dan mengurangi 

penggunaan antibiotik bahkan dapat mengurangi aroma amonia di dalam kandang. 

Saluran pencernaan ayam ras pedaging merupakan organ vital yang 

memiliki fungsi untuk mencerna pakan dan fungsi imunologis. Penyerapan nutrisi 
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oleh usus dapat berlangsung secara optimal apabila usus dalam keadaan sehat. 

Kesehatan usus dipengaruhi oleh populasi mikrobia atau bakteri yang hidup di 

dalamnya. Saluran pencernaan ayam ras pedaging yang sehat ditandai dengan 

perkembangan bobot dan panjang saluran pencernaan serta perkembangan vili usus 

yang optimal sehingga dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi (Pertiwi dkk., 

2017). 

Salah satu bahan yang dapat digunakan sebagai probiotik adalah cairan 

fermentasi limbah kol. Kol (Brassica oleracea) merupakan jenis sayuran yang 

tumbuh banyak di daerah dataran tinggi. Kol mempunyai cita rasa yang enak dan 

lezat, juga mengandung gizi yang tinggi untuk kesehatan tubuh manusia. Pramesti 

(2009) menyatakan bahwa kol mempunyai banyak manfaat karena banyak 

mengandung vitamin A, B, C serta E dan mineral seperti kalsium, kalium, fosfor, 

natrium dan besi. Kol bersifat mudah rusak dan busuk. Limbah yang dihasilkan dari 

sayuran kol yaitu limbah daun. Limbah kol bisa didapat dari pedagang kol yang 

selalu membuang lapisan luar dari daunnya sebelum dipasarkan. Lapisan luar daun 

kol jika dibiarkan menumpuk terlalu lama akan membusuk sehingga menjadi 

tempat hidup bakteri, yaitu Lactobacillus plantarum, Lactobacillus debruckil, 

Lactobacillus fermentum dan Lactobacillus brevis (Khumalawati dan Ulfa, 2009). 

Limbah kol yang difermentasi akan menghasilkan cairan fermentasi limbah kol, 

yang mengandung bakteri asam laktat yang merupakan jenis bakteri yang dapat 

digunakan sebagai probiotik (Edam, 2018). 

Fermentasi adalah proses perubahan kimiawi, dari senyawa kompleks 

menjadi lebih sederhana dengan bantuan enzim yang dihasilkan oleh mikrobia (Jay 

et al., 2005). Fermentasi asam laktat berlangsung secara spontan, karena terjadi 

secara alamiah dengan memperhatikan kondisi lingkungannya yaitu anaerobik dan 

penambahan garam NaCl secukupnya (Khumalawati dan Ulfa, 2009). Pada 

fermentasi asam laktat, lactobacillus dapat tumbuh cepat dengan adanya garam dan 

terbentuknya asam untuk menghambat mikroorganisme yang tidak diharapkan 

(Suprihatin, 2010). Kadar garam yang umum digunakan dalam proses fermentasi 

adalah 2-10% (Swain et al., 2014). 

Berdasarkan hasil penelitian Khumalawati dan Ulfa (2009) diketahui 

fermentasi limbah kol dengan penambahan garam NaCl sebanyak 3% dari berat 
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limbah kol menghasilkan Bakteri Asam Laktat (BAL) sebanyak 13% dari berat 

keseluruhan sampel dan merupakan hasil yang terbaik dari perlakuan yang lain. 

Menurut Edam (2018), limbah kol yang difermentasi dengan kadar NaCl 3% 

selama 8 hari, memiliki total BAL 8,92 log/cfu. 

Berdasarkan uraian di atas diharapkan bakteri asam laktat yang dihasilkan 

dari fermentasi limbah kol, dapat dijadikan sebagai alternatif pengganti AGPs yang 

telah dilarang penggunaannya oleh pemerintah. Oleh sebab itu penulis tertarik 

melakukan penelitian tentang pemberian probiotik fermentasi limbah kol (Brassica 

oleracea) dalam air minum terhadap bobot dan panjang saluran pencernaans ayam 

ras pedaging. 

1.2 Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian probiotik 

fermentasi limbah kol terhadap bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras 

pedaging. 

1.3 Manfaat  

1.  Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manfaat limbah kol sebagai 

probiotik untuk ayam ras pedaging. 

2. Menghasilkan produk peternakan yang aman dan sehat dengan menjadikan 

limbah kol sebagai probiotik. 

1.4 Hipotesis 

Pemberian probiotik fermentasi limbah kol sampai 4ml/liter dalam air 

minum dapat meningkatkan bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras 

pedaging, meliputi proventikulus, ventrikulus, usus halus, usus besar, dan usus 

buntu (sekum). 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ayam Ras pedaging 

Ayam ras pedaging yang disebut juga ayam broiler, merupakan jenis ras 

unggulan hasil persilangan bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas 

tinggi, terutama dalam memproduksi daging (Santoso dan Sudaryani, 2010). Ayam 

pedaging adalah jenis ternak bersayap dari kelas aves yang telah didomestikasi dan 

cara hidupnya diatur oleh manusia dengan tujuan untuk memberikan nilai ekonomis 

dalam bentuk daging (Yuwanta, 2004). Ayam ras pedaging adalah ayam jantan dan 

ayam betina muda yang berumur di bawah 6 minggu ketika dijual dengan bobot 

badan tertentu, mempunyai pertumbuhan yang cepat serta dada yang lebar dengan 

timbunan daging yang banyak (Rasyaf, 2006). Tampilan ayam ras pedaging dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

Gambar 2.1. Ayam Ras Pedaging 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Pemeliharaan ayam ras pedaging relatif mudah karena pertumbuhannya 

yang cepat dan dapat menghasilkan bobot tubuh tinggi dalam kurun waktu yang 

singkat (Murwani, 2010). Pemeliharaan ayam ras pedaging terdiri dari 2 fase yaitu 

fase starter (0-3 minggu) dan fase finisher (>3 minggu) (Tamalluddin, 2012). Ayam 

ras pedaging sudah dapat dipanen pada umur 5-6 minggu dengan bobot hidup 1,3-

1,6 kg per ekor (Rasyaf, 2012). Bobot ayam ras pedaging pada umur panen 5-6 

minggu mencapai 1,2-1,9 kg/ekor dan persentase karkas mencapai 73,68% 
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(Anggitasari dkk., 2016). Bobot badan ayam ras pedaging dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti pakan, jenis kelamin, suhu, tata laksana, dan strain, strain 

merupakan kelompok ayam yang dihasilkan oleh perusahaan pembibitan melalui 

proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu, contoh strain ayam pedaging 

antara lain adalah CP 707, starbro dan hybro (Suprijatna dkk., 2005).  

Selain bobot badan, performa ayam ras pedaging juga bisa dilihat dari 

konsumsi ransum dan konversi ransum, (Ensminger, 1992) dimana pemberian 

ransum kepada ayam pedaging bertujuan untuk menjamin pertambahan berat badan 

yang paling ekonomis selama pertumbuhan dan penggemukan. Konsumsi ransum 

adalah selisih antara jumlah ransum yang diberikan dan jumlah ransum sisa dibagi 

total lama penelitian (g/ekor/hari) (Aristo dkk., 2015). Konversi ransum adalah 

suatu perbandingan antara konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan 

dalam satuan waktu tertentu (Anggorodi, 1985). Rasyaf (2007) menyatakan bahwa 

ransum adalah campuran bahan-bahan pakan untuk memenuhi kebutuhan akan zat-

zat pakan yang seimbang dan tepat. Performa ayam pedaging umur 35 hari menurut 

NRC (1994), dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1. Performa ayam pedaging menurut NRC (1994) 

Umur 

(Minggu) 

Bobot Badan 

(g/ekor) 

Konsumsi Ransum 

(g/ekor) 

Konsumsi Ransum 

Komulatif (g/ekor) 

Jantan Betina Jantan Betina Jantan Betina 

1 152 144 135 131 135 131 

2 376 344 290 273 425 404 

3 686 617 487 444 912 848 

4 1085 965 704 642 1616 1490 

5 1576 1344 960 738 2576 2228 

Sumber: NRC (1994) 

Kebutuhan gizi unggas berbeda sesuai dengan jenis unggas, bangsa, umur, 

fase produksi, dan jenis kelamin. Kebutuhan gizi tersebut mencakup protein, asam 

amino, energi, Ca dan P serta tingkat konsumsi pakan/ekor/hari (Ketaren, 2010). 

Penyusunan ransum ayam pedaging memerlukan informasi mengenai kandungan 

nutrien dari bahan-bahan penyusun ransum sehingga dapat mencukupi kebutuhan 

nutrien dalam jumlah dan persentase yang diinginkan (Amrullah, 2004). Kebutuhan 

nutrisi pada ayam pedaging periode starter dan  finisher menurut NRC (1994) 

disajikan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2. Kebutuhan Nutrisi Ayam Ras Pedaging  

Zat Nutrisi Starter  Finisher 

Protein Kasar (%) 

Lemak Kasar (%) 

Serat Kasar (%) 

Calsium (%) 

Phospor (%) 

Energi Metabolis (kkal/kg) 

23 

4 

3-5 

1 

0,45 

3200 

20 

3-4 

3-6 

0,9 

0,4 

3200 

Sumber : NRC (1994). 

2.2. Sistem Pencernaan Ayam Ras pedaging 

Sistem pencernaan ras pedaging meliputi saluran pencernaan dan organ-

organ pelengkap yang memiliki peran penting dalam proses perombakan bahan 

pakan, baik secara fisik maupun kimia menjadi zat-zat makanan yang dapat diserap 

dengan baik oleh dinding saluran pencernaan (Zainuddin dkk., 2014). Organ 

pencernaan merupakan bagian tubuh yang penting dimana makanan diproses dan 

diserap, apabila organ pencernaan bekerja dengan baik dalam mencerna dan 

menyerap zat-zat makanan dan selanjutnya diedarkan keseluruh tubuh, maka 

pertumbuhan yang optimal akan tercapai (Anggorodi, 1985). Pencernaan 

merupakan proses untuk memperkecil ukuran partikel makanan dan zat-zat 

makanan organik secara mekanik, enzimatik dan microbial (Rasyaf, 1992). 

Kelompok probiotik yang mampu menguraikan senyawa-senyawa beracun yang 

dihasilkan dari metabolisme protein dan lemak, banyak terdapat di dalam saluran 

pencernaan, sehingga konsentrasi dari senyawa-senyawa toksin dapat dikurangi 

atau bahkan dieliminasi, dengan kata lain derajat kesehatan saluran pencernaan 

akan meningkat bila didalamnya terdapat probiotik dalam jumlah yang cukup 

(Andika dkk., 2017). Sistem pencernaan ayam ras pedaging diawali dari paruh 

(anterior), esofagus, tembolok, proventikulus, ventrikulus, usus halus, sekum, usus 

besar kemudian menuju kloaka (posterior), Sistem pencernaan ayam ras pedaging 

juga dilengkapi dengan organ pendukung atau organ asesoris yang terdiri dari hati 

dan pankreas (Murwani, 2010). Saluran pencernaan ayam dapat dilihat pada 

Gambar 2.2. 
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Gambar 2.2. Saluran Pencernaan Ayam 

Sumber : Jacob dan Pescatore (2013) 

saluran pencernaan ayam memiliki panjang berkisar 245-255 cm, 

tergantung pada umur dan jenis unggas, terdiri atas tiga macam jenis pencernaan, 

yaitu (1) pencernaan secara mekanik/ fisik, merupakan pencernaan yang dilakukan 

oleh serabut otot, terutama terjadi di gizzard yang dibantu oleh bebatuan, (2) 

pencernaan secara kimiawi/enzimatik, yaitu pencernaan yang dilakukan oleh enzim 

pencernaan yang dihasilkan kelenjar saliva di mulut (amylase), proventiculus dan 

gizzard (pepsin dan lipase), duodenum (amylase, tripsin, kolagenase, garam 

empedu dan lipase), jejunum (maltase, sukrase, lactase, peptidase), yang berfungsi 

memutuskan ikatan protein, lemak, dan kerbohidrat, serta (3) pencernaan secara 

mikrobiologi, yaitu pencernaan yang terjadi di sekum dan kolon (Porter, 2012). 

2.2.1 Paruh 

Sistem pencernaan dimulai dari mulut yang terdiri dari bagian paruh yang 

berbentuk lancip dan keras yang berfungsi untuk mematuk makanan, Paruh juga 

berfungsi untuk membantu pakan menuju esofagus (Widodo, 2010). Amrullah 

(2004) menyatakan bentuk paruh pada unggas disesuaikan dengan bentuk 

makanannya, di mulut terjadi proses pencernaan enzimatis dengan bantuan enzim 

saliva dalam jumlah sedikit. Saliva atau kelenjar ludah dalam jumlah sedikit 

dikeluarkan dalam mulut untuk membantu menelan makanan untuk melicinkan 

makanan yang masuk menuju esofagus dan diteruskan ke tembolok (Akoso, 1998). 
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Lidah di dalam mulut, terdapat kelenjar-kelenjar ludah yang berfungsi untuk 

membantu pada waktu menelan (Suprijatna dkk., 2015) 

2.2.2 Esophagus dan Tembolok 

Esophagus adalah saluran yang menghubungkan antara mulut dengan 

proventikulus. Esophagus membentang di sepanjang leher dan thorax, kemudian 

berakhir di proventrikulus, esophagus menghasilkan mukosa yang berfungsi 

melicinkan pakan menuju tembolok (Crompton dan Walters 1979). Esofagus 

berfungsi untuk meneruskan pakan yang masuk melalui paruh kemudian disalurkan 

menuju tembolok melalui gerakan peristaltik (Murwani, 2010). 

Tembolok adalah bagian esophagus yang mengembang dam berfungsi 

menyimpan makanan untuk sementara (Anggorodi, 1994). Tembolok berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan pakan sementara (Zainuddin dkk., 2014). Pakan yang 

berupa serat kasar dan biji-bijian tinggal di tembolok selama beberapa jam untuk 

proses pelunakan dan pengasaman (Akoso, 1998). 

2.2.3 Proventrikulus 

Proventrikulus terletak sebelum ventrikulus dan disebut juga dengan lambung 

kelenjar yang merupakan perluasan esophagus (Bell dan Weaver, 2002). Menurut 

Leeson dan Summer (2005) proventrikulus merupakan perbesaran dari bagian 

belakang esophagus. Menurut Usman (2010), proventrikulus merupakan perluasan 

oesophagus yang utama pada sambungan dengan gizzard, dan biasa disebut 

glandular stomach atau perut sebenarnya Proventrikulus merupakan tempat terjadi 

sekresi asam lambung terutama HCl, serta enzim pepsin yang berfungsi sebagai 

pemecah protein menjadi asam amino, enzim lipase sebagai pencernaan lemak dan 

amilase sebagai pencernaan karbohirat (Sari dan Ginting, 2012). 

Amrullah (2004) menyatakan besar kecilnya proventrikulus dipengaruhi 

pakan ternak. Yaman (2010) menyatakan berat proventrikulus berkisar 7,5 sampai 

10 gram dan panjang 6 cm. Menurut Usman (2010) bobot proventrikulus mencapai 

0,45 % dari bobot hidup. 

2.2.4 Ventrikulus 

Ventrikulus memiliki bentuk oval yang disertai dua lubang masuk dan 

keluar, di bagian atas lubang pemasukan berasal dari proventrikulus dan bagian 
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bawah lubang penegluaran ke duodenum (Harianda, 2017). Ventrikulus memiliki 

dinding otot yang tebal dan keras, di dalamnya terjadi proses pencernaan mekanik 

yang dibantu dengan kerikil kecil untuk memecah biji-bijian (Noferdiman, 2012). 

Fungsi utama ventrikulus adalah memecah dan menggiling partikel-partikel 

berukuran besar menjadi lebih kecil, halus dan lunak untuk memudahkan proses 

pencernaan selanjutnya (Murwani, 2010). Amrullah (2004) menyatakan 

pencernaan mekanik pada unggas tidak terjadi pada mulut melainkan pada 

ventrikulus. Ukuran ventrikulus mudah berubah tergantung makanan yang dimakan 

unggas (Amrullah, 2003). Ventrikulus mempunyai otot-otot yang kuat sehingga 

dapat menghasilkan tenaga yang besar dan mempunyai mucosa yang tebal (North 

dan Bell, 1984). Otot-otot ventrikulus dapat melakukan gerakan meremas kurang 

lebih empat kali dalam satu menit (Akoso, 1993).  

2.2.5 Usus Halus 

Usus halus secara anatomis dibagi menjadi tiga bagian yaitu duodenum, 

jejenum dan ileum, yang memiliki fungsi sebagai tempat penyerapan (absorbsi) 

sari-sari makanan (Fadilah dan Polana, 2011). Usus halus menghasilkan enzim 

amilase, lipase dan protease yang berfungsi untuk memecah zat-zat makanan yang 

kompleks menjadi lebih sederhana yang dapat diserap oleh tubuh (Moran, 1985). 

Pada usus halus terjadi gerakan peristaltik yang berperan untuk mencampur digesta 

dengan cairan pankreas dan empedu (Rose, 1997). 

Duodenum merupakan bagian usus halus yang berbentuk U dengan kelenjar 

pankreas didalamnya (Amrullah, 2003). Absorbsi nutrien paling banyak terjadi 

pada duodenum dibandingkan bagian usus halus yang lain, duodenum adalah 

bagian yang paling tebal diikuti oleh ileum dan jejunum, oleh karena itu penampang 

melintang jejunum berbeda dengan duodenum terutama ketebalan dindingnya 

(Murwani, 2010). Bobot relatif duodenum adalah sebesar 0,31% dari bobot hidup 

(Incharoen et al., 2010).  

Jejunum didefinisikan sebagai segmen usus halus bagian tengah antara 

bagian akhir duodenum dan Meckel’s diverticulum, jejunum dan ileum dibatasi 

oleh divertikulum (Harimurti dan Rahayu, 2009). Jejenum sebagai bagian dari usus 

halus yang merupakan tempat penyerapan zat makanan yang terbesar didalam 

tubuh ayam broiler (Wijaya, 2010). Proses pencernaan enzimatis dan penyerapan 
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paling besar terjadi di jejenum (Amrullah, 2003). Villi pada jejunum memiliki 

morfologi yang lebih panjang dan kurang beraturan, berbeda dengan villi 

duodenum (Murwani, 2010). Bobot relatif jejunum adalah sebesar 0,52% dari bobot 

hidup (Incharoen et al., 2010). 

Ileum adalah bagian usus halus setelah jejunum, ileum memiliki peranan 

sebagai pengabsorpsi partikel-partikel kecil nutrien (Wijaya, 2010). Ileum 

merupakan segmen usus halus yang rentangannya mulai dari Meckel’s diverticulum 

sampai awal percabangan sekum (Harimurti dan Rahayu., 2009). Ileum merupakan 

tempat pertumbuhan bakteri saluran pencernaan (Anggorodi, 1995). Ileum 

merupakan tempat penyerapan zat-zat nutrisi yaitu asam amino, vitamin dan 

monosakarida ke dalam sirkulasi darah (Hazelwood, 2000). Bobot relatif ileum 

adalah sebesar 0,42% dari bobot hidup (Incharoen et al., 2010). 

Bobot usus halus pada ayam ras pedaging dipengaruhi oleh kandungan 

nutrien dalam ransum, bahan pakan berserat tinggi dalam ransum secara nyata 

meningkatkan bobot usus halus (Iyayi et al., 2005). Perkembangan saluran 

pencernaan ayam terlihat pada saat ayam berumur 28 hari (Iskandar, 2004). Ukuran 

panjang, tebal dan bobot berbagai saluran pencernaan unggas bukan besaran yang 

statis, perubahan ukuran usus halus dapat terjadi selama proses perkembangan usus 

halus karena dapat dipengaruhi oleh jenis ransum yang diberikan (Amrullah, 2003). 

Perkembangan fungsional usus halus ayam terjadi saat setelah ayam menetas dan 

kecepatan pertumbuhan yang meningkat menunjukkan adanya perubahan dalam 

perkembangan usus halus (Katanbaf dkk., 1988).  

2.2.6 Usus Buntu 

Usus buntu atau sekum terletak di antara usus halus dan usus besar, 

berbentuk seperti dua kantong. Panjang setiap ceca sekitar 6 inci atau 15 cm. Pada 

unggas dewasa yang sehat, usus buntu berisi pakan lembut yang keluar masuk 

(Suprijatna dkk., 2005). Usus buntu merupakan tempat terjadinya proses digesti 

serat kasar yang dilakukan oleh bakteri pencerna serat kasar (Yuwanta, 2004). Usus 

buntu merupakan tempat terjadinya proses pencernaan fermentatif (Widodo, 2010). 

Fungsi usus buntu pada unggas adalah membantu penyerapan air serta mencerna 

karbohidrat dan protein dengan bantuan bakteri yang ada pada sekum (North dan 

Bell, 1990). Proses pencernaan yang terjadi di usus buntu relatif lama karena sekum 
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merupakan saluran buntu sehingga digesta dapat tinggal cukup lama (Murwani, 

2010). Panjang relatif sekum berkisar antara 0,99 %-1,11% (Dewi, 2007) dan bobot 

relatifnya berkisar antara 0,34%-0,40% (Wulandari, 2012).  

2.2.7 Usus Besar 

Usus besar atau kolon merupakan lanjutan dari usus halus yang mempunyai 

ukuran lebih pendek, tidak berliku-liku dan dindingnya lebih tebal dibandingkan 

dinding usus halus, usus besar memiliki fungsi untuk proses penyerapan air 

(Widodo, 2010). Pencernaan yang terjadi di dalam kolon adalah sisa-sisa kegiatan 

pencernaan oleh enzim dari usus halus dan enzim yang dihasilkan oleh jasad-jasad 

renik yang banyak terdapat di usus besar (Tillman dkk., 1989). Usus besar berperan 

sebagai lubang pengeluaran sisa pencernaan (Fadilah dan Polana, 2011). Panjang 

usus besar yang dimiliki ayam dewasa berkisar 10 cm dengan diameter dua kali 

usus halus (Suprijatna dkk., 2005) 

2.2.8 Hati 

Menurut Suprijatna dkk. (2005), hati (lever) adalah kelenjar terbesar di 

dalam tubuh yang tersusun atas dua lobi besar. Makanan dari perut dan usus halus, 

sebagian besar diserap masuk ke dalam vena portal menuju hati. Fungsi fisiologis 

hati adalah sebagai tempat sekresi empedu, detoksifikasi persenyewaan racun bagi 

tubuh, metabolisme protein, karbohidrat dan lipida, penyimpanan vitamin dan 

karbohidrat, dektrusi sel-sel darah merah, pembentukan protein plasma dan 

inaktifasi hormon polipeptida. Hati berfungsi untuk menetralkan kondisi asam 

dalam saluran usus, mengawali pencernaan lemak dengan membentuk emulsi dan 

detoksifikasi senyawa bersifat racun (Widodo, 2010). Awad et al. (2009) 

menyatakan bobot hati ayam broiler umur 35 hari adalah sekitar 40 g atau sebesar 

2,04% dari bobot hidup. Persentase bobot relatif hati ayam broiler strain Ross 

terhadap bobot akhirnya berkisar antara 2,29-2,69% bobot hidup (Elfiandra, 2007). 

2.2.9 Pankreas 

Pankreas terletak diantara duodenal loop pada usus halus. Pankreas 

memiliki fungsi untuk menghasilkan enzim-enzim pankreatin, yaitu trypsin, 

chymotripsin, carboxypeptidase A dan B dan elastase (Murwani, 2010). Selain itu 

pankreas berfungsi juga sebagai kelenjar endokrin dengan mensekresikan hormon 

insulin dan glukagon, yang penting dalam pengaturan gula darah (Jacob dan 
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Pescatore, 2013). Sementara sebagai kelenjar eksokrin, pankreas mensekresikan 

cairan yang diperlukan bagi proses pencernaan di dalam usus halus, yaitu 

pancreatic juice. Cairan ini selanjutnya mengalir ke dalam duodenum melalui 

pancreatic duct (saluran pankreas) (Suprijatna dkk., 2005). Berdasarkan hasil 

penelitian Merryana (2003), persentase bobot pankreas ayam broiler umur enam 

minggu 0,19 - 0,27% dari bobot hidup. Bobot persentase pankreas ayam berkisar 

antara 0,22 - 0,24% (Widianingsih, 2008). 

2.3. Probiotik 

Probiotik merupakan tambahan aditif pakan yang mengandung 

mikroorganisme hidup yang berfungsi mengatur keseimbangan mikroorganisme 

dalam saluran pencernaan, probiotik biasanya berasal dari bakteri, yeast atau 

kapang. (Sarwono dkk., 2012). Probiotik memiliki banyak pengaruh yang 

menguntungkan seperti menstimulasi pertumbuhan mikroorganisme yang 

diinginkan, menekan populasi bakteri merugikan dan memperkuat mekanisme 

pertahanan alami tubuh (Dunne et al, 2001). Probiotik dapat menjaga 

keseimbangan mikroorganisme dalam saluran pencernaan dengan mekanisme 

competitive exclution yaitu kompetisi antara mikroorganisme patogen dengan 

mikroorganisme probiotik sehingga mikroorganisme patogen tidak dapat hidup 

dalam saluran pencernaan dan akan keluar bersama dengan ekskreta (Murwani, 

2008). Probiotik mampu memfermentasi karbohidrat dan menghasilkan asam 

lemak rantai pendek (Short Chain Fatty Acid/SCFA) dalam saluran pencernaan 

yang dapat melindungi dan mengurangi kerusakan vili usus dengan cara 

meningkatkan jumlah sel goblet (Arifin dan Pramono, 2014) 

Clemente (2012) menyatakan syarat utama strain yang dapat digunakan 

sebagai agensia probiotik adalah memiliki resistensi terhadap asam dan empedu 

sehingga dapat mencapai intestine dan memiliki kemampuan menempel pada 

mukosa intestine. Menurut Sunaryanto dkk. (2014) syarat lain yang perlu dimiliki 

oleh bakteri probiotik adalah kemampuannya menghasilkan substansi antimikrobia 

sehingga mampu menekan pertumbuhan bakteri patogen. Rizal dkk. (2016) 

menambahkan syarat dari suatu produk dikatakan probiotik apabila produk tersebut 

mengandung total BAL yang masih hidup pada saat dikonsumsi ≥ 106 cfu/mL 

(Rizal dkk., 2016) 
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Salah satu probiotik yang banyak digunakan adalah bakteri asam laktat 

(BAL). Bakteri asam laktat merupakan salah satu kelompok bakteri yang banyak 

digunakan sebagai bakteri probiotik, akan tetapi tidak semua BAL termasuk sebagai 

bakteri probiotik. Menurut Fuller (1989), syarat yang harus dipenuhi agar termasuk 

bakteri probiotik adalah : 1) mempunyai viabilitas yang tinggi sehingga tetap hidup, 

tumbuh, dan aktif dalam sistem pencernaan; 2) berasal dari genus bakteri yang 

aman untuk dikonsumsi; 3) tahan terhadap asam, garam empedu (bile salt), dan 

kondisi anaerob; 4) mampu tumbuh dengan cepat dan menempel pada dinding 

saluran pencernaan; 5) mampu mendegradasi laktosa dan menurunkan kadar 

kolesterol; dan 6) mampu menghambat bakteri patogen. 

Bakteri asam laktat termasuk mikroorganisme GRAS (Generally 

Recognized as Safe) atau golongan mikroorganisme yang aman ditambahkan dalam 

makanan karena sifatnya yang tidak toksik dan tidak menghasilkan toksin, yang 

dikenal dengan sebutan food grade microorganism, yaitu mikroorganisme yang 

tidak beresiko terhadap kesehatan (Alokomi et al., 2000). Sifat khusus BAL adalah 

mampu tumbuh pada kadar gula, alkohol, garam yang tinggi dan mampu 

memfermentasikan monosakarida dan disakarida (Indriati, 2006). 

Asam laktat yang dihasilkan oleh BAL dapat menurunkan pH, sehingga 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri pembusuk. BAL juga dapat 

mengeksresikan hidrogen peroksida, karbondioksida, asetaldehid, asam amino, dan 

bakteriosin yang mampu menghambat bakteri patogen. Senyawa lain yang 

dihasilkan oleh BAL diantaranya adalah asam organik, berbagai jenis vitamin, dan 

asam folat (Surono, 2004). 

2.4. Kol 

Tanaman kol berakar tunggang dan dangkal serta daun kol lebar berbentuk 

bulat telur dan lunak (Sunarjono, 2011). Tanaman kol memiliki batang yang 

bercabang yang tidak begitu tampak, yang ditutupi daun-daun yang disekelilingi 

batang hingga titik tumbuh, dan terdapat helaian daun yang bertangkai pendek 

(Rukmana, 1994). Kol pada umumnya ditanam di daerah yang berhawa sejuk, di 

dataran tinggi 1000–2000 m dpl dan bertipe iklim basah (Setiawati dkk.., 2007) 

Perbedaan karakteristik unsur iklim menyebabkan beberapa varietas kol tumbuh 

baik di lingkungan dataran tinggi (800 m dpl) dan beberapa varietas lainnya tumbuh 
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pada lingkungan dataran rendah (0-200 mdpl) (Balai Pengkajian Teknologi 

Pertanian, 2012). Kol termasuk ordo papavorales, famili cruciferae, genus brassica 

dan spesies brassica oleracea (Simpson, 2006). Tampilan kol dapat dilihat pada 

Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Kol Putih (Brassica oleracea) 

Sumber : Lusiana (2021) 

Kol mengandung  vitamin dan mineral yang tinggi. Kandungan dan 

komposisi gizi kol tiap 100 g bahan segar sebagai berikut: kalori 25 kal; protein 1,7 

g; lemak 0,2 g; karbohidrat 5,3 g; kalsium 64mg; phospor  26 mg1' Fe 0,7 mg; Na 

8 mg;niacin 0,3 mg; serat 0,9 g; abu 0,7 g;vitamin A 75 Sl; vitamin Bl 0,1 

mg;Vitamin C 62 mg dan air 9l-93% (Utama dan Mulyanto, 2009). Swain et al., 

(2014) menyatakan bahwa kandungan nutrisi pada kol putih terdiri atas karbohidrat 

5,8%, gula 3,2%, protein 1,28%, lemak 0,1% serta serat 2,5 g. Kol kaya akan 

fitonutrien dan berbagai vitamin seperti vitamin A, B, dan C sebagai antioksidan 

alami yang membantu mencegah kanker, jantung, dan mencegah radikal bebas 

(Cahyono, 2002). 

2.5. Cairan Fermentasi Limbah Kol 

Kol mengandung banyak komponen gizi seperti vitamin A, vitamin C, 

vitamin E, dan betakaroten (Kusumaningrum, 2013). Cahyono (2002) menjelaskan 

kol kaya akan fitonutrien dan berbagai vitamin seperti vitamin A, B, dan C sebagai 

antioksidan alami yang membantu mencegah kanker, jantung, dan mencegah 
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radikal bebas. Kol mengandung air lebih dari 90% sehingga mudah mengalami 

pembusukan (Saenab, 2010). 

Khumalawati dan Ulfa (2009) menjelaskan lapisan luar daun kol jika 

dibiarkan menumpuk terlalu lama menyebabkan terjadinya pembusukan, sehingga 

limbah ini menjadi tempat hidup bakteri asam laktat diantaranya Lactobacillus 

plantarum, Lactobacillus debruckil, Lactobacillus fermentum, dan Lactobacillus 

brevis. Kol dapat dijadikan sebagai media pertumbuhan mikroorganisme seperti 

bakteri asam laktat dalam proses fermentasi karena kol mengandung gula yang 

diperlukan untuk pertumbuhan bakteri asam laktat (Apandi, 1984). Kol 

mengandung nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan bakteri asam laktat 

selama proses fermentasi, terutama kandungan gula (Bhandari dan Kwak, 2015) 

Fermentasi adalah suatu aktivitas mikroorganisme baik aerob maupun 

anaerob untuk mendapatkan energi diikuti terjadinya perubahan kimiawi substrat 

organik, fermentasi dapat menggunakan perlakuan penambahan inokulum dan ada 

yang secara alami (Afriani, 2010). Fermentasi adalah suatu proses perubahan kimia 

pada suatu substrat organik yang disebabkan aktivitas enzim yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme (Suprihatin, 2010). Affandi (2008), menjelaskan fermentasi sering 

didefinisikan sebagai proses pemecahan karbohidrat dan asam amino secara 

anaerobik (tidak membutuhkan oksigen). Buckle et al., (1987) menyatakan bahwa 

bakteri asam laktat secara alami banyak terdapat pada permukaan tanaman (sayur) 

dan produk-produk susu. Proses fermentasi bakteri asam laktat umunya bersifat 

anaerob, dan ada beberapa jenis bakteri asam laktat yang bersifat microaerophilic 

yaitu membutuhkan sedikit oksigen dalam proses fermentasinya (Battcock dan Ali, 

1998). Fermentasi asam laktat berlangsung secara spontan, karena terjadi secara 

alamiah dengan memperhatikan kondisi lingkungannya yaitu anaerobic dan 

penambahan garam NaCl secukupnya (Khumalawati dan Ulfa, 2009). 

Wiander dan Palva (2011) menyatakan penambahan garam pada fermentasi 

limbah kol bertujuan untuk menyeleksi mikroorganisme yang tumbuh. 

Penambahan garam pada fermentasi kol berfungsi untuk menarik nutrisi kol yang 

akan digunakan oleh bakteri asam laktat untuk tumbuh (Thakur dan Kabir, 2015). 

Tanaman kol mengandung bakteri Lactobacillus yang dapat tumbuh cepat dengan 

adanya garam dan terbentuknya asam untuk menghambat mikroorganisme yang 
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tidak diharapkan (Suprihatin, 2010). Pada kadar garam yang berbeda dapat 

menghasilkan bakteri asam laktat dengan jumlah dan karakteristik yang berbeda, 

karena ketahanan bakteri asam laktat terhadap garam berbeda-beda (Emmawati 

dkk., 2015). Penggunaan kadar garam yang terlalu tinggi pada proses fermentasi 

dapat menghambat proses fermentasi serta menimbulkan warna kecoklatan pada 

fermentasi limbah kol, sedangkan kadar garam yang terlalu rendah dapat 

menyebabkan tumbuhnya bakteri proteolitik dan selulotik yang nantinya juga akan 

menghambat proses fermentasi dan menimbulkan bau yang tidak diinginkan. Kadar 

garam yang umumnya digunakan untuk proses fermentasi sayuran adalah 2-10% 

(Swain et al., 2014) Menurut Edam (2018), total bakteri asam laktat limbah kol 

yang difermentasi dengan NaCl 3% selama 8 hari adalah 8,92 log/cfu. Pada proses 

fermentasi limbah kol, penggunaan NaCl secukupnya dapat menyerap keluarnya 

cairan glukosa yang terdapat pada kol dan menghambat pertumbuhan bakteri yang 

tidak diinginkan (Khumalawati dan Ulfa, 2009) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April - Mei 2021. Pembuatan 

probiotik fermentasi limbah kol dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan 

Teknologi Pakan dan aplikasi pada ayam ras pedaging dilaksanakan di kandang 

percobaan UIN Agriculture Research and Development Station (UARDS) serta 

Laboratorium Teknologi Produksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. 

3.2. Bahan dan Alat 

3.2.1 Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah DOC ras pedaging strain 

CP 707 sebanyak 80 ekor tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) dan 

dipelihara selama 35 hari, cairan hasil fermentasi limbah kol yang dicampurkan ke 

dalam air minum, dan pakan komersil. Limbah kol didapatkan dari Pasar Selasa 

Panam Pekanbaru. 

3.2.2 Alat 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah unit kandang dengan 

ukuran 75 cm x 60 cm dan tinggi 60 cm sebanyak 20 unit. Setiap unit kandang 

ditempati 4 ekor ayam ras pedaging dan dilengkapi dengan satu tempat pakan, 

tempat minum dan satu buah lampu 60 Watt sebagai sumber panas dan penerangan. 

Peralatan lain yang digunakan adalah timbangan digital untuk menimbang bobot 

badan akhir, bobot karkas dan lemak abdominal, litter, pengatur suhu, gelas ukur, 

semprotan untuk desinfeksi, plastik dan kertas koran untuk menampung feses, kain 

lap, pisau, kipas angin, kamera, dan alat tulis. 

3.3. Metode Penelitian 

 Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah eksperimen dengan 

menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) menurut Steel and Torrie (1993) 

dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Adapun dosis perlakuan pemberian fermentasi 

limbah kol mengacu pada Rofi’i dkk. (2017) sebagai berikut : 
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P0 : Air minum (kontrol) 

P1 : 2 ml cairan hasil fermentasi limbah kol ditambahkan dalam 1 liter air minum 

per hari 

P2 : 3 ml cairan hasil fermentasi limbah kol ditambahkan dalam 1 liter liter air 

minum per hari 

P3 : 4 ml cairan hasil fermentasi limbah kol ditambahkan dalam 1 liter liter air 

minum per hari 

3.4. Prosedur Penelitian 

3.4.1 Pembuatan Probiotik Fermentasi Limbah Kol 

Proses fermentasi limbah kol menurut Edam (2018) dilakukan dengan 

terlebih dahulu mencuci lembaran daun kol sampai bersih kemudian dipotong tipis-

tipis menggunakan pisau. Setelah dipotong dilakukan penimbangan. Lalu limbah 

kol dimasukkan ke dalam toples dan ditambahkan NaCl sebanyak 3% dari berat 

sampel. Limbah kol difermentasi secara anaerob selama 8 hari pada suhu ruang. 

Cairan hasil fermentasi dipisahkan dari ampas dengan cara disaring. Selanjutnya 

cairan hasil fermentasi dikemas dalam wadah yang steril dan disimpan pada suhu 

4°C sampai digunakan. Penyimpanan probiotik pada suhu 4°C dapat 

mempertahankan viabilitas probiotik selama 4 minggu (Utami, 2013). Skema 

pembuatan probiotik fermentasi limbah kol dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1. Skema Pembuatan Probiotik Fermentasi Limbah Kol 

Sumber : Edam (2018) 

 

Penghalusan 

Limbah Kol 

Pencucian 

Penimbangan 

Fermentasi Anaerob (8 hari) 

Penyaringan 

Cairan Fermentasi Limbah Kol 

Penambahan Garam NaCl 
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3.4.2 Aplikasi Produk Probiotik pada Ayam Ras Pedaging 

3.4.2.1. Persiapan Kandang 

 Sebelum DOC datang, kandang disanitasi terlebih dahulu. Kemudian 

kandang didesinfeksi menggunakan desinfektan. Semua peralatan kandang 

dibersihkan. Pada setiap unit kandang ditempatkan lampu pijar 60 Watt untuk 

penerangan dan pemanasan. 

3.4.2.2. Pengacakan Perlakuan dan Penempatan DOC 

 Unit kandang diberi nomor 1 sampai 20. Penempatan perlakuan dan ulangan 

pada unit kandang dilakukan dengan cara diundi. Pengundian dilakukan dengan 

cara membuat lotre sebanyak 20 gulungan mulai dari perlakuan pertama ulangan 

ke-1 sampai perlakuan keempat ulangan ke-5. Lotre yang diambil pertama secara 

acak ditempatkan sesuai urutan nomor unit kandang yang telah diberi penomoran 

dan begitu selanjutnya. 

 Pengacakan DOC dilakukan dengan cara mengambil sampel DOC sebanyak 

30% secara acak, kemudian ditimbang dan dicatat bobot badannya. Setelah itu 

ditentukan range nilai bobot badan terendah sampai tertinggi dan dibuat kelas 

interval. Menurut Sudjana (2005), banyak kelas interval yang diperlukan dapat 

menggunakan aturan Sturges dengan rumus : 1 + (3,3) log n, sehingga didapatkan 

banyak kelas interval sebanyak 7. Kemudian disiapkan 7 buah kotak kardus untuk 

menempatkan DOC berdasarkan kelas intervalnya. Kemudian ditimbang kembali 

seluruh DOC dan setiap DOC dimasukkan ke dalam kotak kardus berdasarkan 

bobot badannya. 

 Penempatan DOC ke dalam unit kandang dilakukan dengan cara 

memasukkan DOC satu per satu ke dalam unit kandang diawali dari DOC yang 

terdapat pada kotak kardus dengan bobot badan terendah sampai tertinggi. 

Penempatan DOC ke dalam unit kandang dimulai dari unit kandang nomor 1 

sampai 20, kemudian dari unit kandang nomor 20 sampai 1 dan seterusnya. Sampai 

semua DOC yang ada di dalam kotak kardus habis. 

3.4.2.3. Pemberian Pakan dan Air Minum 

 Pemberian pakan dan minum kepada ayam dilakukan secara ad libitum, 

dimana kebutuhan pakan ayam ras pedaging diberikan berdasarkan pada periode 

umur pemeliharaan yang mengacu pada standar pemberian ransum ayam ras 



   20 

 

pedaging. Pemberian pakan pada saat penelitian dilakukan sebanyak 2 kali sehari, 

yaitu pada jam 07.00 WIB dan 16.00 WIB berdasarkan kebutuhan standar strain 

ayam. Air minum diberikan pada ayam dalam botol air mineral yang telah 

dimodifikasi dengan penambahan nipple dengan tujuan untuk menghindari air 

minum tumpah seperti pada Gambar 3.2. 

 

Gambar 3.2. Pemberian Air Minum 

Sumber : Dokumentasi Penelitian 

Jenis pakan yang digunakan pada penelitian ini adalah ransum komersil jenis 

512-Vivo dengan kandungan nutrisi seperti pada Tabel 3.1 

Tabel 3.1. Kandungan Nutrisi Ransum 

Kandungan 
Jenis Ransum 

311-Vivo 512-Vivo 

Protein  21,5 % 21,0 % 

Abu 7,0 % 6,5 % 

Lemak 5,0 % 4,0 % 

Serat Kasar 5,0 % 4,0 % 

Kalsium 0,90 % 0,90 % 

Phosphor 0,90 % 0,70 % 

Energi  3025-3125 kkal/kg 3000-3100 kkal/kg 

Sumber: PT. Charoen Pokphand Jaya Farm Indonesia (2013) 

3.4.2.4. Pemberian Cairan Fermentasi Limbah Kol 

 Pemberian cairan fermentasi limbah kol dilakukan dengan cara 

mencampurkan cairan fermentasi limbah kol ke dalam air minum dengan 
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perbandingan masing-masing perlakuan dicampur dengan 1 liter air. Setiap 

pencampuran air minum dengan cairan fermentasi dilakukan dengan mengambil 

cairan fermentasi segar yang baru saja dipisahkan dari tempat fermentasi. 

3.4.2.5. Proses Penyembelihan dan Cara Mendapatkan Sampel 

Proses penyembelihan diawali dengan persiapan peralatan. Pisau yang 

digunakan dalam penyembelihan adalah pisau tajam, tujuannya adalah 

memudahkan dalam memutus urat-urat leher ayam sehingga darah dapat mengalir 

keluar. Sebelum disembelih ayam-ayam diistirahatkan beberapa jam agar ayam 

tidak stress. 

Menurut Wahab (2004), penyembelihan dilakukan secara islami dengan 

menghadap kiblat dan mengucapkan asmaAllah “Bismillahirrahmanirrahim (satu 

kali) dan Allahu Akbar (3 kali)”. Menurut Delfita (2013), penyembelihan dilakukan 

dengan memotong oesophagus, trachea, vena jugularis dan arteri carotis dengan 

sekali sayatan, dan penyembelihan dilakukan dari leher bagian depan dan tidak 

memutus tulang leher. Setelah penyembelihan, ayam digantung dengan posisi 

kepala di bagian bawah agar proses pengeluaran darah lancar. Sebelum memasuki 

proses berikutnya ayam benar-benar dalam keadaan mati. Selanjutnya dilakukan 

pencabutan bulu pada ayam dengan menggunakan mesin pencabut bulu. Sebelum 

dimasukkan ke dalam mesin, ayam direndam air panas (scalding) dengan suhu 52-

55°C selama 45 detik kemudian dimasukkan ke dalam mesin pencabut bulu. Setelah 

pencabutan bulu, kemudian dilakukan pengeluaran organ dalam (Eviscerating). 

Pengeluaran organ dalam dilakukan dengan dengan membuat irisan dari kloaka ke 

arah tulang dada.  Kloaka dan organ dalam dikeluarkan, kemudian dilakukan 

pemisahan organ dalam, yaitu hati dan empedu, rempela dan jantung. Isi rempela 

dikeluarkan, empedu dipisahkan dari hati dan dibuang. 

3.5. Peubah yang Diamati 

Parameter ayam ras pedaging yang diukur adalah 

a. Proventrikulus  

Bobot proventikulus (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik. 

Pengukuran panjang proventikulus dilakukan mulai dari ujung esophagus 
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sampai pada pangkal ventrikulus. Persentase bobot proventrikulus dihitung 

dengan rumus 
�����	����	
����
�
�

�����	���
�
	�	100% 

b. Ventrikulus 

Bobot ventrikulus (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran yang terdapat pada ventrikulus. 

Persentase bobot ventrikulus dihitung dengan rumus 
�����	�	
����
�
�

�����	���
�
	�	100% 

c. Usus halus 

Bobot usus halus (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran yang terdapat pada usus halus. 

Persentase bobot usus halus dihitung dengan rumus 
�����	
�
�	���
�

�����	���
�
	�	100%. 

Pengukuran panjang usus halus dimulai dari pangkal ventrikulus hingga 

pertemuan saluran empedu (duodenum) lalu pertemuan saluran empedu hingga 

meckels diverticulum (jejunum) dan dari neckels deverticulum hingga 

percabangan ileum. Panjang usus halus diukur dengan pita ukur. 

d. Usus buntu (sekum) 

Bobot usus buntu (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran yang terdapat pada usus buntu. 

Persentase bobot usus buntu dihitung dengan rumus 
�����	
�
�	�

�


�����	���
�
	�	100% 

Pengukuran panjang usus buntu (sekum) dimulai dari percabangan ujung usus 

halus (ileum). Pengukuran dilakukan menggunakan pita ukur. 

e. Usus Besar 

Bobot usus besar (g) ditimbang menggunakan timbangan analitik dengan 

mengeluarkan dan membersihkan kotoran yang terdapat pada usus besar. 

Persentase bobot usus besar dihitung dengan rumus 

�����	����	
����
�
�

�����	���
�
	�	100%. Pengukuran panjang usus besar (cm) dimulai dari 

pangkal percabangan usus buntu hingga ujung kloaka. Panjang usus besar 

diukur dengan pita ukur 



   23 

 

3.6. Analisis Data 

 Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan sidik ragam 

(Tabel 3.1.) menurut Steel dan Torrie (1993) dengan model matematis sebagai 

berikut : 

Yij = µ + αi+ εij 

Keterangan: 

Yij = Nilai pengamatan perlakuan ke-i ulangan ke-j 

µ = Nilai tengah umum 

αi = Pengaruh taraf perlakuan ke-i 

εij  = Pengaruh galat perlakuan ke-i ulangan ke-j 

i = Perlakuan ke-1,2,3,4 

j = Ulangan ke-1,2,3,4,5 

Tabel 3. 1 Analisis Ragam 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 
Fhitung 

Ftabel 

0,05 0,01 

Perlakuan t-1 JKP KTP KTP/KTG - - 

Galat t(r-1) JKG KTG - - - 

Total tr-1 JKT - - - - 

 

Keterangan : 

Faktor Koreksi (FK)   = 
��

�,�
  

Jumlah Kuadrat Total (JKT)  = ∑�����
 
− FK  

Jumlah Kuadrat Perlakuan (JKP) = 
∑��$%�

�

�
− FK 

Jumlah Kuadrat Galat (JKG)  = JKT − JKP 

Kuadrat Tengah Perlakuan  = 
)*�

�+,
  

Kuadrat Tengah Galat   = 
)*-

�(�+,)
  

Fhitung     = 
*0�

*0-
 

Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata, yaitu Fhitung > Ftabel pada taraf 

uji 0,05 atau 0,01 akan dilakukan uji lanjut mengunakan Duncan’s Multiple 

Range Test (DMRT) sesuai dengan Steel dan Torrie (1993).  



   34 

 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian cairan 

fermentasi limbah kol melalui air minum sampai level 4 ml/liter dalam air minum 

dapat mempertahankan bobot dan panjang saluran pencernaan ayam ras pedaging. 

 

5.2. Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan metode pemberian probiotik 

fermentasi limbah kol yang berbeda, serta meningkatkan level pemberian cairan 

fermentasi limbah kol untuk mengetahui pengaruhnya terhadap ayam ras pedaging. 
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